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BAB V 

 PENUTUP 

 

Rumah adat bagi orang Nias tidak hanya dihayati sebagai tempat hunian, 

tetapi juga sebagai ungkapan dan buah dari persekutuan. Pembangunan rumah adat 

Nias selalu ditandai dengan ritual adat yang menunjukkan semangat kebersamaan dan 

persekutuan. Ritual-ritual tersebut bertujuan untuk menciptakan harmoni antar 

anggota masyarakat. Oleh karena itu, rumah adat Nias dan proses pembangunannya 

dapat dikatakan sebagai wadah untuk mempersatukan masyarakat. Hal itu tampak 

dari rumah adat Nias dan proses pembangunannya. Melalui proses pembangunan 

rumah adat Nias tampak semangat persekutuan. Semangat persekutuan itu telah 

menjadi pola hidup yang dihidupi oleh masyarakat lokal (Nias Utara). 

Rumah adat Nias berbentuk oval (fisik) secara tidak langsung memperlihatkan 

persekutuan. Konstruksi rumah adat Nias juga memiliki dimensi persekutuan, dimana 

bahan rumah adat Nias merupakan gambaran masyarakat, yang menopang dan 

“mengait” satu sama lain. Ornamen dalam rumah adat Nias tidak hanya 

memperlihatkan nilai keindahan, akan tetapi memperlihatkan seni pola kehidupan dan 

mendukung nilai-nilai persekutuan serta kehidupan sosial.   

Orang tua zaman dahulu tidak lepas dari perhitungan kalender budaya dan 

juga ritual, yang bertujuan untuk memastikan baik lokasi atau tempat (tanah), kayu 

(bahan), maupun pemilihan hari dan waktu yang dipercaya baik. Artinya, kalender 

budaya berdaya guna untuk menjaga kesatuan yang terjadi di masa lampau, sekarang 

dan yang akan datang, misalnya kepercayaan orang Nias untuk memilih 
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simewelendrua dohare sebagai waktu untuk mendirikan rumah dan juga pada 

penebangan kayu pertama. Dari kegiatan itu, orang tua zaman dahulu dan sekarang 

masih menggunakan metode yang sama dan telah dibakukan di masyarakat lokal, 

khususnya di Nias Utara.  

Ritual-ritual dalam proses pembangunan rumah adat Nias merupakan norma 

yang tidak dapat dihilangkan, sebab ritual telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Nias Utara. Selain itu, kegiatan ritual memperlihatkan semangat 

persekutuan yang hidup dalam masyarakat. Dengan demikian, pola hidup masyarakat 

lokal dan nilai-nilai rumah adat Nias dan pembangunannya dapat digunakan untuk 

mengembangkan semangat persekutuan gerejani guna menumbuhkan iman umat.  

Gereja sebagai persekutuan adalah umat beriman yang dipersatukan oleh 

Allah dan didasarkan pada iman akan Yesus Kristus. Semangat persekutuan gerejani 

tampak pada kebersamaan, perjamuan, hidup komunitas, doa bersama dan berbagai 

kegiatan yang menyatukan Gereja. Dimensi persekutuan tersebut ditandai dengan 

hidup saling mengasihi dan semangat berbagi. Namun demikian, persekutuan gerejani 

tidak hanya bersifat horizontal, melainkan juga bersifat vertikal yang menunjukkan 

hubungannya dengan Allah. Dengan kata lain, persekutuan tersebut tidak hanya 

bersifat sosial, tetapi juga berdimensi rohani.  

Rumah adat dan proses pembangunannya memiliki semangat persekutuan. 

Dimensi persekutuan itu dapat dijadikan model untuk mengembangkan Gereja 

sebagai persekutuan. Penulis menawarkan kepada Gereja yang bermisi di Nias 

(Utara) untuk menggunakan pola-pola yang sudah ada di dalam masyarakat lokal, 

sehingga pewartaannya (katekese) menjadi tumbuh dan berkembang. Sebagaimana 
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ditekankan dalam Anjuran Apostolik Yohanes Paulus II dalam buku Catechesi 

Tradendae “… katekese di masa lampau, di masa mendatang selalu merupakan karya 

yang harus termasuk tanggung jawab Gereja, dan yang oleh Gereja memang harus 

diinginkan sebagai salah satu tanggung jawab yang berbeda-beda, tergantung dari 

perutusan mereka masing-masing.”
168

 Anjuran ini bermaksud supaya Gereja 

menyadari secara penuh tanggung jawabnya dalam mengembangkan Gereja sebagai 

persekutuan, terutama dalam hal iman dan komunitas umat Allah. Oleh karena itu, 

penulis hendak memberikan beberapa rekomendasi pastoral: 

1. Proses pembangunan rumah adat Nias dapat dipakai oleh Gereja sebagai model 

kultural untuk menumbuhkembangkan Gereja sebagai persekutuan. Untuk itu, 

Gereja hendaknya ikut serta dalam mempertahankan pembangunan rumah adat 

Nias, sebab dalam proses pembuatannya memancarkan nilai-nilai persekutuan. 

2. Para petugas pastoral perlu menggali lebih dalam, memahami dan menghayati 

nilai-nilai persekutuan rumah adat Nias dan proses pembangunannya. Selain 

itu, ikut hadir dalam beberapa ritual (penebangan kayu pertama, pengukuran 

tanah, pemahatan kayu pertama, peletakkan batu pertama, pemasangan atap, 

dan penempatan rumah) pembangunan rumah adat Nias untuk berpartisipasai 

dan menunjukkan penghargaannya terhadap nilai-nilai proses pembangunan 

rumah adat Nias. Dalam proses tersebut terdapat nilai-nilai persekutuan, 

misalnya semangat berbagi, kepemimpinan, kebersamaan, pengorbanan, dan 

sebagainya. Semangat itu dapat dijadikan sarana untuk berkatekese kepada 

umat. Dengan demikian, mereka akan mendapatkan simpatik dari umat dan 

                                                           
168

 Yohanes Paulus II, CT, 16. 
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pengajarannya mengenai pembangunan rumah adat Nias melalui katekese dapat 

dihargai dan didengarkan. 

3. Model kepemimpinan jemaat. Kepemimpinan adalah suatu tindakan di mana 

seseorang dapat memengaruhi dan memberi contoh kepada pengikutnya atau 

umatnya. Belajar dari seorang pemimpin (ketua adat), di mana ia membangun 

visi sekaligus mampu mewujudkannya dengan tujuan agar persekutuan tetap 

terjaga. Untuk merealisasikan visi tersebut, seorang pemimpin berkemampuan 

untuk merangkul umatnya. Pemimpin mestinya merasakan, memahami, dan 

mengalami kehidupan yang dihidupi oleh umat. Sebaiknya seorang pemimpin 

memberi motivasi dan menginsipirasi umatnya. Tindakan untuk mencapai hal 

itu, seorang pemimpin hendaknya berhati gembala dalam mengarahkan 

kawanannya. Melalui pengarahan ini bukan dengan menggunakan otoritas 

kekuasaan, tetapi memberi pedoman yang baik, sehingga umat sungguh 

merasakan simpatik dari gembalanya. Untuk menumbuhkan rasa simpatik, baik 

umat maupun pemimpin dituntut untuk terbuka dan membangun komunikasi 

yang baik, sehingga melalui komunikasi yang intensif, maka relasi semakin 

terjalin. Pemimpin hendaknya tidak memandang umatnya karena latar belakang 

yang berbeda dan membatasi diri untuk membagun relasi. Oleh sebab itu, 

pemimpin seyogianya hadir dalam kegiatan umatnya serta mengunjungi dan 

menyapa umatnya. Pemimpin hadir, misalnya pada peristiwa kelahiran, 

pernikahan, kematian, dan kegiatan lainnya dengan tujuan untuk menumbuhkan 

iman umat. Kehadiran pemimpin dalam konteks ini bukan dengan membawa 

takhtanya, tetapi karena berbelaskasih dan peduli kepada umatnya. 
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4. Model hidup berjemaat. Hidup berjemaat selalu dilandasi dengan kebersamaan 

dan memiliki prinsip untuk membagi-bagikan apa yang dimiliki oleh mereka. 

Dengan kata lain, harta milik adalah kepunyaan bersama. Semangat berbagi 

pada level ini nunjukkan sikap kepedulian kepada sesama umat. Selain itu, 

membantu sesama yang memerlukan tanpa mengharapkan imbalan. Sikap 

seperti ini mengajarkan kepada umat (kita) untuk memiliki semangat 

pengorbanan demi keutuhan hidup bersama. Taat pada prinsip atau aturan 

adalah sebagai sarana untuk memperkuat komunitas. Untuk itu, setiap individu 

diharapkan tidak memiliki sifat egois. Artinya, tindakan yang dilakukan 

merupaka keputusan bersama. Hidup berjemaat tentu mengedepankan 

kerukunan kepedulian satu dengan yang lain. Melalui sikap “mengerti” satu 

sama lain, bertoleransi, tidak egois, tidak rakus atas sesuatu yang mereka miliki, 

maka persekutuan semakin kokoh dan mengakar. Dampaknya, umat semakin 

tumbuh dalam membangun relasi, baik secara vertikal maupun horizontal. Hal 

ini sesuai dengan penghayatan masyarakat Nias Utara bahwa rumah memiliki 

dimensi vertikal dan horizontal. Demikian juga jemaat memiliki dimensi 

tersebut. Dimensi vertikal adalah suatu tindakan, di mana seseorang (umat) 

membangun relasi dengan Allah. Sementara horizontal berkaitan dengan relasi 

dengan sesama yang membangun persekutuan. Selain itu, jemaat bukan semata-

mata suatu persekutuan sosial, tatapi lebih pada persekutuan iman. Oleh karena 

itu, Gereja harus semakin mendekatkan umat kepada Allah.   
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